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ABSTRAKSI

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemampuan kerja dan motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan di CV Centra Moda Tanah Abang, Jakarta Pusat. Latar belakang penelitian ini berfokus pada
peran Kinerja karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan. Kinerja yang optimal berpengaruh dari kemampuan
dan motivasi karyawan. Penulis menekankan betapa pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
untuk membuat karyawan merasa lebih termotivasi dan lebih baik dalam pekerjaan mereka. Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan dapat membantu manajemen membuat strategi pengembangan SDM yang lebih baik
Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan pengetahuan penting bagi manajemen tentang cara membuat
pendekatan yang efektif untuk pengembangan karyawan; fokus penelitian ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan dan motivasi kerja untuk mencapai tingkat kinerja terbaik. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari
61 responden, dimana tehnik penghimpunan sampel yang hendak dipergunakan pada Penelitian berikut ialah Non-
Probability Sampling dengan menggunakan sampling jenuh.

Kata Kunci: Kemampuan Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan.
ABSTRACT

Abstract - This study aims to analyze the effect of work ability and work motivation on employee performance at
CV Centra Moda Tanah Abang, Central Jakarta. The background of this research focuses on the role of employee
performance to achieve company goals. Optimal performance is influenced by employee ability and motivation.
The author emphasizes how important it is to create a supportive work environment to make employees feel more
motivated and better at their jobs. Therefore, this study is expected to help management make better HR
development strategies. Overall, this study provides important knowledge for management on how to make an
effective approach to employee development; the focus of this study is to improve work ability and motivation to
achieve the best level of performance. The population in this study consisted of 61 respondents, where the sample
collection technique to be used in the following research is Non-Probability Sampling using saturated sampling.

Keywords: Work Ability, Work Motivation, Employee Performance.

1. PENDAHULUAN

Dalam dunia globalisasi dan pertingkaian bisnis
yang semakain ketat, perusahaan membutuhkan
sumber daya manusia yang berkualitas agar dapat
beradaptasi secara cepat terhadap pertumbuhan
perusahaan yang semakin meningkat. Menurut
(Sulistyowati 2021) SDM merupakan mereka yang
Berperan sebagai perencana organisasi, pemikir dan
penggerak untuk mencapai tujuan organisasi. dimana
mereka juga mengkaji bagaimana memberdayakan
pekerja dalam suatu organisasi, menciptakan
lapangan kerja, kelompok kerja, dan meningkatkan
keterampilan karyawan saat ini, serta mencari cara

untuk meningkatkan kinerja karyawan. Umumnya,
kinerja dapat dimaknai dengan keterampilan individu
dalam menuntaskan suatu pekerjaan. Menurut
(Wuwungan et al., 2020) Kinerja merupakan ukuran
kemampuan seorang pekerja dalam memenuhi tugas
atau kewajibannya terhadap suatu perusahaan atau
organisasi.

Dalam dunia bisnis saat ini, kususnya di CV
Centra Moda Tanah Abang Jakarta Pusat
perkembangan modrn sangatlah penting untuk setiap
karyawan yang bekerja memiliki kemampuan untuk
menyesuaikan diri dan mengikuti arus perkembangan
sehingga tidak ketinggalan atau hambatan baginya
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dalam bidang pekerjaannya. adapun persoalan yang
perlu ditangani, digunakan, dan dijalankan, dalam
bidang kerja pada CV Centra Moda seperti Karyawan
yang memiliki kemampuan dalam penguasaan
perangkat teknis misalnya komputer, mesin register
dan perangkat lainya. Sehingga karyawan yang
berkemampuan dan selalu termotivasi tinggi dapat
memberikan dampak terhadap kinerja karyawan.
Menurut samuel dalam (Bina et al. 2024) menyatakan
Tanpa adanya dukungan yang tepat, seorang
karyawan tidak akan dapat mengembangkan
kemampuan,  memperoleh  pengalaman, dan
memupuk keterampilan yang bermanfaat bagi
perusahaan. Oleh sebab itu, «kkemampuan» atau
«ability» adalah istilah yang digunakan untuk
Mengilustrasikan ~ kemampuan individu guna
menuntaskan berbagai tugas yang terkait dengan
pekerjaan mereka. Menurut (Rosmala Dewi 2021)
Salah satu komponen kematangan merupakan
kemampuan, yang mencakup pemahaman serta
ketrampilan yang didapat dari pendidikan, pelatihan,
atau pengalaman. Selain itu, menurut (Nafisatul Ilim
et al. 2024) kemampuan dalam hubungannya dengan
pekerjaan merupakan keadaan di mana seseorang
melakukan tugas dengan benar, efektif, dan berhasil
untuk mencapai hasil yang optimal. dan Menurut
Muchlas dalam (Genita G. Lumintangi et al. 2022)
kemampuan (ability) “adalah sebuah kapabilitas
individual guna menjalankan beragam tanggung
jawab pada sebuah pekerjaan”. sehingga perusahaan
atau suatu bisnis mendapat manfaat dari karyawan
yang mampu menyelesaikan tugas yang diberikan
kepada mereka.

Sedangakan dalam perusahaan khususnya pada
CV Centra Moda Tanah Abang motivasi kerja terdiri
dari tingkat kepemimpinan karyawan, misalnya
menetapkan tujuan dan menyelesaikan tugas tepat
waktu, seperti  memenuhi jam kerja dan
memaksimalkan kualitas strategis karyawan, seperti
belajar dari kegagalan; berinovasi, serta berusaha
untuk lebih baik Menurut (Safrizal 2021) Motivasi
merupakan sebagai kekuatan dalam diri seseorang
atau individu yang memengaruhi perilaku sukarela
dengan arah, intensitas, dan ketekunan. Pekerja yang
termotivasi ingin melakukan tingkat usaha tertentu
(intensitas), untuk waktu tertentu (persistence), dan
untuk tujuan tertentu (arah). Tahir dalam (Manao
2022) motivasi Merupakan “sebagai keadaan yang
menyebabkan atau memotivasi seseorang untuk
melakukan suatu tindakan aktivitas yang terjadi
secara sadar”. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya, tenaga kerja CV CENTRA MODA
terkesan bahwa masih ada beberapa pekerja yang
tidak memiliki kemampuan yang diperlukan untuk
mencapai tujuan organisasi, seperti menggunakan
komputer dimana pengimputan dan pengeluaran
barang masih kurang sesuai dengan fisik, karyawan
tidak mencatat barcode barang keluar dengan baik
dan benar, kurangnya ketegasan pimpinan dalam

memotivasi karyawan, dan karyawan datang pada
waktu yang tidak tepat dan melanggar peraturan jam
kerja, serta karywan tidak dapat menyelesaikan tugas
mereka terhaap waktu yang telah di jadwalkan.
Penelitian ini menunjukkan adanya gap dibandingkan
dengan penelitian-penelitian  sebelumnya yang
menunjukkan hasil berbeda mengenai variabel yang
diteliti. Untuk persamaan penelitian terdahulu dan
penelitian ini ialah terdapat kesamaan dalam variabel
serta metode penelitian. Persamaan variabel seperti
kemampuan Kkerja, motivasi kerja serta Kkinerja
karyawan, sedangkan untuk penelitian berikut
memakai metode penelitian kuantitatif. Untuk
membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian
ini yakni ada pada bagian objek penelitian yang
dimana peneliti akan melakukan penelitian di CV
Centra Moda Tanah Abang Jakarta Pusat.

Kerangka Berpikir

EEMAMPUAY RERIA

Sumaber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 30 (2024)
Gambar 1. Kerangka Berpikir

Dari kerangka pemikiran terlihat bahwa,
variabel bebas ialah Kemampuan Kerja dan Motivasi
Kerja, sedangkan variabel dependen ialah Kinerja
Karyawan.

Hipotesis

Ho : Kemampuan kerja diduga tidak berpengaruh
positif dan signifikasi secara parsial terhadap kinerja
karyawan CV Centra Moda Tanah Abang Jakarta
Pusat.

H; . Kemampuan kerja diduga berpengaruh positif
dan signifikan secara parsial terhadap Kkinerja
karyawan CV Centra Moda Tanah Abang Jakarta
Pusat.

Ho - Motivasi Kerja diduga tidak berpengaruh positif
dan signifikan secara parsial terhadap kinerja
karyawan CV Centra Moda Tanah Abang Jakarta
Pusat.

H, . Motivasi Kerja diduga berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan
CV Centra Moda Tanah Abang Jakarta Pusat.

Ho . Kemampuan Kerja serta Motivasi Kerja diduga
tidak berpengaruh positif dan signifikan secara
simultan terhadap kinerja karyawan CV Centra Moda
Tanah Abang Jakarta Pusriat.

Hs . Kemampuan kerja dan Motivasi Kerja diduga
berpengaruhi positif dan signifikan secara simultan

https://ejournal.cakrawarti.id/index.php/IMAEKA/

85


https://ejournal.cakrawarti.id/index.php/JMAEKA/

Jurnal Manajemen Ekonomi Akuntansi Volume 1 No. 2 2025

E-ISSN 3089-8196

terhadap kinerja karyawan CV Centra Moda Tanah
Abang Jakarta Pusat.

2. METODE PENELITIAN

Menurut (Wijoyo & Nyanasuryanadi 2020)
Metode penelitian kualitatif, yang didasarkan pada
ideologi positivisme, digunakan untuk keadaan objek
yang alami, dengan pengarang sebagai instrumen
utama dan pengumpulan sampel sumber data yang
ditargetkan snowball, Dalam penelitian kualitatif,
pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi, dan
analisisnya dilakukan secara kualitatif atau sifat.
Selain itu, penelitian kualitatif lebih berfokus pada
makna daripada generalisasi.

Populasi

Pendapat Sugiyono dalam ((Hasta Herlan
Asymar et al. 2021) Populasi ialah area abstraksi
yang berisikan subjek ataupun objek yang memiliki
mutu serta ciri-ciri terkhusus yang telah ditentukan
penulis agar dipelajari serta kemudian diambil
simpulan dimana jumlah populasi dalam penelitian
sejumlah 61 individu yang merupakan pegawai CV
Centra Moda Tanah Abang Jakarta Pusat.

Sampel Penelitian

Menurut (Hasta Herlan Asymar et al. 2021)
Sampel merupakan bagian semua Kkriteria yang
dipunyai oleh populasi.

Teknik pengumpulan data

Peneliti memakai kuesioner ataupun angket
untuk mengumpulkan data untuk studi berikut.
Dimana Kinerja karyawan, motivasi kerja, dan
kemampuan kerja merupakan tiga kategori kuesioner.
Hasil data awal yang dikumpulkan dari responden
terdiri dari jawaban dari kuesioner, serta skala likert
digunakan untuk menghitung penentuan nilai atau
skor dari alternatif jawaban.

Observasi

Menurut (Anugrah et al.,2022) Teknik observasi
merupakan teknik penghimpunan data yang
dilaksanakan dengan tersistematis serta sengaja
dengan memakai analisis serta pencatatan dan gejala
objek yang dikaji secara langsung di lapangan, karena
teknik observasi adalah satu dari metode penelitian
yang begitu krusial untuk seseorang penulis yang
melakukan penelitian dengan langsung di lapangan.

Kuesioner

Menurut Sugiyono Dalam (Al. 2021) Kuesioner
merupakan sebuah metode penghimpunan data yang
berbentuk pemberian seperangkat persoalan yang
berhubungan terhadap objek yang dikaji, ditanyakan
satu per satu pada informan yang berkaitan langsung
dengan objek yang dikaji. Penulis menggunakan
skala pengukuran likert pada kuesioner berikut, di
mana setiap jawaban responden diberi nilai atau
skor. Menurut Skala Likert dipakai guna menilai
opini, sikap, serta asumsi individu ataupun kelompok

terkait kejadian ataupun peristiwa yang terjadi. Selain
itu, menurut skala Likert memiliki pernyataan
tindakan yang membuktikan apakah mereka
mendukung ataupun menentang objek yang dinilai.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1Uji Kualitas Data

Uji validitas serta realiabilitas yakni digunakan
untuk memastikan apakah data yang dikumpulkan
melalui kuesioner itu valid serta reliabel atau tidak.

1. Uji Validitas

Uji Validitas Pengujian signifikansi atas
evaluasi validitas, dilakukan dengan menyamakan
skor koefisien korelasi observasi (r- hitung) dengan
skor koefisien korelasi ( rtabel ) pada derajat
kebebasan( df)= N- 2, dengan N merupakan total
sampel. sehingga nilai df yang digunakan dalah 59
maka diperoleh nilai dari rtabel yaitu 0,252.

Tabel 1. Hasil Pengujian Keabsahan Data

Item I'hitung
Pertanyaan

X1.1 0.873
X1.2 0.680
X1.3 0.752
X1l4 0.737
X15 0.788
X1.6 0.818
X1.7 0.621
X1.8 0.774
X1.9 0.511
X1.10 0.671
X1.11 0.799
X1.12 0.618
X1.13 0.8233
X1.14 0.523
X1.15 0.834

Sumber: (olah data, 2024)

Bersumber pada tabel 1. menampilkan kalau
diakibatkan sebab skor r. hiung melebihi skor r. tpie
sebesar 0,252 hingga bisa diambil kesimpulan kalau
tiap- tiap penanda variabel dalam riset ini dikira valid
serta bisa dipercaya.

2. Uji Reliabilitalias
Tabel 2. Stabilitas Data

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha
Kemampuan Kerja (X1) | 0.933
Motivasi Kerja (X1) 0.948
Kinerja Karyawan () 0.972

Sumber: (olah data, 2024)

Jika skor Cronbach Alpha pada tabel 2 di
variabel kemampuan kerja, motivasi Kerja, serta
Y merupakan 0. 933, 0.948, serta 0.972 lebih

https://ejournal.cakrawarti.id/index.php/IMAEKA/

86


https://ejournal.cakrawarti.id/index.php/JMAEKA/

Jurnal Manajemen Ekonomi Akuntansi Volume 1 No. 2 2025

E-ISSN 3089-8196

dari 0, 61 sehingga disimpulkan hasilnya dari
variabel Y ialah reliabel.

3.2 Uji Asumsi Klasik

Uji yang dipakai guna memeriksa benarkah
model regresi yang dipakai pada studi layak untuk
diuji ataupun tidak.

1. Uji Normalitas

Menurut Paramita dalam (Putri asih 2024) Uji
normalitas digunakan untuk memastikan bahwa data
pada aspek independen mengikuti distribusi normal.

Tabel 3. Pengujian Kesesuain Distribusi

One-Sample Kolmogorov_Smirnov Test
Unstandardized
Test
N 61
Normal Mean .0000000
Parametera
Std. Deviation 3.92766143
Most Extrem Absolute .064
Differences
Positive .063
Negative .064
Test Statistic .064
Asymp Sig. (2- .200
tailed)
Monte Carlo Sig. 0.73
(2-tailed)
99% Confidence 762
Internal Lower
Bond
Upper Bond .784

Sumber: (olah data SPSS, 2024)

Tabel 3 hasil Temuan menunjukkan bahwa
signifikansi asymp Sig. adalah 0,200, yang berarti
melebihi hasil signifikan 0,05, yang memperlihatkan
data dapat digunakan dan berdistibusi normal.

M P2 Piot of Regressien Standardice d Residol
Dependert Variatle: Kneta Kanyzamn

Expectes Cum Fres

Chyerved CumFrab

Sumber: (olah data SPSS, 2024)
Gambar 2. Grafik Uji Normalitas

Pada gambar 2 tersebut, bisa ditemukan
bahwasanya titik-titik yang menyebar mendekati

garis  diagonal.  Disimpulkan bahwa data
menunjukkan pola distribusi yang mengikuti
distribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

Dipergunakan untuk mendapat hasil apakah ada
korelasi yang signifikan antara variabel independen
dalam model regresi. Jika tidak terjadi korelasi antar
variabel independen maka model regresi tersebut
dikatakan  baik.  Pengujian  multikolinieritas
menggunakan ukuran Variance Inflation Factor dan
Tolerance.

Tabel 4. Uji Multikolinearitas Variabel Independen

Coefficents'
Collineanty Satssics' |
Model Tolerance | VEF
I Kemampoan Kene 2580 14e
Motsast Kzna 2% 36
2. Depender Vanable: Kinzja Karvawan

Sarwer Dain dia merczmabn $258 Vet 30 (0

Hasil pengujian multikolinearitas terlihat bahwa
nilai toleransi variabel bebas adalah 0,263 lebih besar
dari 0,1 dan nilai VIF adalah 3,806 lebih rendah dari
10. Hasil menunjukkan bahwa multikolinearitas, atau
korelasi antar variabel independen, tidak terjadi
dalam model regresi.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas ~ yakni bertujuan
menentukan apakah model regresi menghasilkan
ketidaksamaan varians antara residu dari satu
pengamatan ke lainnya.

Tabel 5. Hasil uji Heterokedasitas dengan metode
Rank Spearman’s Rho

Correlations

Kemar: | Motz | Kmena | Unstandard
puan si | Karyaw ized
Kerz | Kerja an Residual

Speanma | Kemampuz | Comelation 1,000 6397 675 -179
kol |wkan o || Costheient
Siz. (0- T <01 <o 66
tailed)
N 61 61 61 61
Motivast Comelahon 6397 1000 6407 -,040
Kera Coefficient
Siz. Q- <001 T =00 761
tailed)
N 61 61 61 61

Kinena Correlation 6737 6407 1,000 486
Karyawan | Coefficient

Siz. - <001 <001 y <001

tailad)

N 61 61 61 61
Unstandard: | Correlation S179 040 4867 1,000
zad Coefficient
Reasidual Siz. (2- J66( 761 <001

tailad)

N 61 61 61 61

**_Comelation 15 siznificant at the 0.01 leval (2-tailed).
Sumber: Data diolzh menggunakan SPSS Versi 30 (2024)

Surnber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 30 (2024)
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Tabel 5 hasil uji heteroskedastisitas diatas
mengenai Kemampuan Kerja dan Motivasi Kerja
terhadap kinerja karyawan menghasilkan nilai
Sig. Kemampuan kerja adalah 0,166 > 0,05 dan nilai
Sig. Motivasi Kerja adalah 0,761 > 0,05. Oleh karena
itu nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari
0,05, hingga menunjukan model regresi tidak
menunjukkan heteroskedastisitas.

3.3 Analisis Regresi Linear Berganda
Tujuan dari uji regresi linier berganda adalah
untuk mengetahui apakah variabel Kemampuan
Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) mempengaruhi
kinerja karyawan (Y).
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficiens™®

) Staaducdize |

eoand d |

oe s Coeffaciemrs |

1odel E Boa | ¢ Siz.
Conesmt) 6330 325 )38
1534

Kemampuan Kejz 570 ()] J2! 6820| <001
Mativas Keja 269 104 12| 2.CCs 050

¢ Depesdet Vonnbile Kinssa Karcavan
Sumber: (olah data, 2024)
Hasil perolehan uji analisis linear berganda
berikut diperoleh dari tabel 6 dimana :

Y =o+pIX]+p2X2+e

Y =-6330 + 0,670X1 + 0,209X2 + e
Dari keterangan tersebut dapat diartikan

bahwa

1. Variabel dependen tidak mengalami perubahan
atau tetap pada nilai konstanta a sebesar -6330,
yakni bahwa variable independen bernilai 0 atau
tidak ada.

2. Nilai dari koefisien regresi X1 senilai 0,670,
bahwasanya variabel Kemampuan Kerja
berpengaruh terhadan kinerja karyawan CV
Centra Moda Tanah Abang Jakarta Pusat dengan
baik. Dengan kata lain, jika ada penambahan satu
angka , kinerja karyawan CV Centra Moda Tanah
Abang Jakarta Pusat akan meningkat sebesar
0,670.

3. temuan dari koefisien X2 sebesar 0,209,
menunjukkan  variabel Motivasi Kerja
mempunyai pengaruh positif terhadap Kinerja
Karyawan, dapat kita katakan bahwa jika terjadi
penambahan senilai 1 angka, maka dependen CV
Centra Moda Tanah Abang Jakarta Pusat akan
meningkat sebanyak 0,209.

3.4 Uji Hipotesis

Pengujian secara parsial dan simultan dilakukan
untuk menguji hipotesis yang tela dibuat.
1. UjiT

Tabel 7. Uji T (Parsial)

(Coefficients’
Untsdudoed | Stendrded |
Cosffes | CoefSuems ‘

\lndel B | %dEme| Bt | 1 | B¢
(Cosasd) £40 3% 38 (6
Seammmn 1 i b T 5 IR
Kenz .

Yataa Rew M M M U

1 Degendeet Varzkla: Kisera Samevas

Senber Deia Gulah menzmeaom 235 Vern M0 (03Y)

Dalam tabel 7 Uji T diatas, dapat dlihat bahwa
Thiung Kemampuan Kerja senilai 6,628 serta Thiwng
Motivasi Kerja sejumlah 1,876.

Rumus:
Thabel =(@2;n-k-1)
=(0,05/2; 61-2-1) =0,025; 58
Thabe =2001

Maka bisa disimpulkan bahwa Kemampuan
Kerja (X1) terhadap Thiwng 6,628 >Ttabel 2,001 dan
nilai Sig. 0,001 < 0,05. Jadi, Kemampuan Kerja (X1)
berpengaruh positif dan signifikansi secara parsial
terhadap kinerja karyawan. CV Centra Moda Tanah
Abang Jakrta Pusat. Sedangkan Motivasi Kerja (X2)
Thitung 1,876 lebih kecil Trapel 2001 dan nilai Sig. 0,066
lebih besar senilai 0,05. dilihat bahwasanya Motivasi
Kerja berdampak positif namun tidak signifikansi
secara parsial terhadap Kinerja Karyawan CV Centra
Moda Tanah Abang Jakarta Pusat.

2. UjiF

Uji Simultan yakni menguji ada tidaknya
pengaruh bersamaan antara variabel bebas terhadap
variabel terikat.

Hasil uji signifikasi F dengan menggunakan
SPSS versi 30 dapat diketahui pada tabel berikut ini:

Tabel 8. Uji Signifikan F (Simultan)

0T |
o milem | f | Malee ? o |
P AR 2 D Bl i
Bectuil W@ i 1§36
Tl U )
+ Deercint ikl Koy S
) Pty (o] Metman S Kevamyn £

Sk Dt sk nemerambn 2R Vim0 0324
Suraber: Data diolah menggunzkan SPSS Versi 30 (2024)
Dari hasil tabel 8 Uji F (Simultan), nilai

Fhitung Sebesar 136,611. Untuk mencari Frape pada
penelitian ini dapat digunakan rumus yaitu:
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Frabel = T (k, n-— k) = (2, 61— 2) = (2, 59)
Ftavel = 3,15

Maka hasil dari perolehan dapat disimpulkan
bahwa Fhiwng 136,611 > Fanel 3,15 dan nilai Sig.
0,001< 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Kemampuan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2)
terdapat pengaruh positif dan signifikan secara
simultan terhadap Kinerja Karyawan CV Centra
Moda Tanah Abang Jakarta Pusat.

3.5. Uji Koefisien Determinasi
Tabel 9. Hasil Uj‘i R§quare

Model Summary

n

Vads! B Crrnre 1 Aavisd D Qotinen
Modz] b I Squarz | Adpsied X Sqmare

S i) 4 )

& Predctors: (Conetant), Matevasi Kea , Kememgnan Kena

Suraber: Data diclah mengzgunakan SPSS Versi 30 (2024)
Tabel 9 diperoleh hasil koefisien determinasi R

Jakarta Pusat. Ini mendukung temuan penelitian
sebelumnya (Erliana et al. 2022) mengemukakan
bahwa motivasi memiliki dampak positif tetapi
tidak signifikan terhadap Kinerja karyawan.

H3: Pengaruh Kemampuan Kerja dan Motivasi

Square senilai 0,825, maka dapat diintisarikan bahwa
variabel Kemampuan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja
pengaruh terhadap variabel

(X2) berkontribusi

Kinerja Karyawan sebesar 82,5%. Sedangkan sisanya
sebesar 17,5% adalah karena faktor lain yang tidak

dilakukan oleh peneliti.

3.6. Pembahasan

H1: Pengaruh Kemampuan Kerja (X1) terhadap

Kinerja Karyawan (Y) CV Centra Moda
Tanah Abang Jakarta Pusat.

Dari hasil uji t dapat disimpulkan variabel
Kemampuan Kerja (X1) sejumlah Thiwng lebih
besar 6,820 dengan Ttabel senesar 2,001 dan nilai
Sig. 0,001 < 0, dan signifiknnya yang didapat
lebih kecil dari sig. 0,05. Dengan demikian “Ha
diterima” atau dapat dikatakan = bahwa
Kemampuan Kerja mempunyai pengaruh positif
dan signifikansi secara parsial terhadap Kinerja
Karyawan (Y) CV Centra Moda Tanah Abang,
Jakarta Pusat. Hal ini sama dengan temuan
penelitian sebelumnya. (Maharani et al. 2022)
yang menyebut bahwasanya adanya pengaruh
positif dan signifikansi secara parsial antara
Kemampuan Kerja terhadap kinerja Karyawan.
H2: Pengaruh Motivasi Kerja (X2) terhadap
Kinerja Karywan (Y) CV Centra Moda Tanah
Abang Jakarta Pusat

Dari hasil penelitian uji signifikansi T, variabel
Motivasi Kerja (X2) mendapat jumlah Thiwng lebih
kecil 1,876 dari pada Tewe 2,001ldimana
signifikasinya melebihi besarnya dari sig. 0,05.
Maka menunjukan bahwa Ha ditolak. atau
Motivasi Kerja (X2) berdampak positif dan tidak
signifikansi secara parsial terhadap kinerja
karyawan (Y) CV Centra Moda Tanah Abang

Kerja terhadap Kinerja Karyawan CV Centra
Moda Tanah Abang Jakarta Pusat.

Pada hasil uji signifikansi simultan, diketahui
nominal Friwng lebih besar sejumlah 136,611 dari
pada Funel sSejumlah 3,15 dan signifikannya kecil
dari 0,05, maka dapat dinyatakan “Ho ditolak dan
Ha diterima” sehinga Kemampuan Kerja (X1) dan
Motivasi Kerja (X2) berpengaruh positif dan
signifikansi secara simultan terhadap Kinerja
Karyawan CV Centra Moda Tanah Abang Jakarta

Pusat. Ini mendukung temuan penelitian
sebelumnya (Wuwungan et al. 2020) yang
menemukan bahwa motivasi kerja dan

kemampuan kerja secara bersamaan berdampak
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
PT. Bank SulutGo di Cabang Utama.

KESIMPULAN DAN SARAN
1.

Temuan ini  memperlihatkan bahwasanya
Kemampuan Kerja secara parsial dan positif
memiliki pengaruhi kinerja karyawan. Dengan
demikian  ditemukan bahwa pentingnya
pengembangan keterampilan dan kemampuan
individu yang menjadi faktor utama dalam
meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena
itu, perusahaan perlu lebih fokus pada
pengelolaan dan pengembangan kemampuan
kerja untuk memastikan bahwa Kinerja
Karyawan CV Centra Moda akan lebih baik,
sehinggaga pada intinya hasilnya berdampak
positif atau baik pada tujuan organisasi.

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa
motivasi di tempat kerja mempengaruhi kinerja
karyawan secara positif dan namun tidak
signifikan secara parsial. Dengan demikian

diharapkan perusahaan agar dapat
mengembangkan strategi pengelolaan SDM
yang lebih terintegrasi, penting untuk

mengevaluasi jenis motivasi apa yang paling
berpengaruh dalam hal tertentu. seperti,
motivasi intrinsik (keinginan untuk berkembang
atau mencapai tujuan pribadi) mungkin lebih

relevan  dibandingkan  dengan  motivasi
ekstrinsik (seperti gaji atau bonus).
Penelitian ini, menunjukkan bahwa

Kemampuan Kerja dan Motivasi Kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan secara simultan
terhadap Kinerja Karywan. yang berarti bahwa
kedua faktor ini, meskipun berdiri sendiri,
namun memiliki peran penting yang saling
melengkapi satu sama lain dalam meningkatkan
kinerja karyawan. Dengan demikian CV Centra
Moda Tanah Abang Jakarta Pusat perlu
mengelola kedua faktor ini secara seimbang dan
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terintegrasi.  Pengembangan  keterampilan,
motivasi yang tepat, dan penciptaan lingkungan
yang mendukung akan memastikan peningkatan
kinerja yang berkelanjutan, yang pada akhirnya
berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi
dan daya saing.
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